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SINOPSIS

Ketika budaya sampal pada diri kita, kita tidak pernah memikirkan asalnya dan
jugatidak menyadari bahwa budaya sudah terbelenggu di balik terali besi. Sampai
pada suatu saat Vincent Liong secara tidak sengaja menemukan bahwa budaya
sudah menj adikan manusia merana karena dengan berbudaya berarti manusia ikut
terbelenggu di balik terali besi.

Dengan susah payah Vincent Liong mempertahankan hak asasiya sebagai manusia
untuk tidak dilabelkan Indigo secara sembarangan oleh masyarakat. Hilang sudah
kebebasannya. Bayangkan hanya dengan sebuah "kata' Indigo ternyata tidak
hanya merampas kebebasannya tetapi juga skap tidak bersahabat, vonis
pengucilan, penekanan mental dan teror.

Terlihat disini "kata" yang adalah bagian dari budaya itu menjadi mengerikan,
sehingga Ide yang murni tidaklah mungkin muncul karena "kata’, dari "kata’
hanya dapat melihat fenomena, sehingga data mentah hanya dapat ditemukan jika
tidak memaka "kata".

Menarik jika diperhatikan lebih lanjut penemuan Vincent Liong tentang tehnik zat
cair yang masuk ke dalam tubuh kita, dalam hal ini dengan cara diminum dengan
aturan dan cara Vincent Liong ternyata dapat mempunyai relasi terhadap hal ha

yang tidak pernah terpikir, akan membawa effect memunculkan data mentah pada
tiap individu, yang sebenarnya sudah ada tetapi tenggelam menuju ke permukaan.
Sehingga setigp individu menjadi suatu individu "baru" yang memiliki

kemampuan lebih dari sebelumnya.



Kemampuan manusia yang sudah lama terkubur karena tidak pernah diperhatikan
dan sudah terdesak oleh kemgjuan jaman, menjadi tersadari atau lebih tepatnya
menjadi bagian penting dalam manusia membuat pertimbangan untuk mengambil
keputusan.

Tidaklah berarti dia menjadi manusia super, tetapi suatu pribadi yang lebih utuh.
Yang sebelumnya dia mengira apa yang menjadi pilihan dalam hidupnya sudah
benar dan mungkin juga sudah tidak ada pilihan lain, ternyata menjadi melihat ada
pilihan pilihan baru yang yang dihasilkan dari dasyatnya kehendak bebas (free
will) dan jika dia memilih tanpa pertimbangan yang matang akan membuat
kehendak bebas yang tadinya bernilai positif berubah menjadi kutukan.

Perlahan tapi pasti dari efeknya akan membuat dia menjadi mahir dalam bidang
strategi, kewaspadaan dan kesadaran diri meningkat, sehingga tidak ada lagi
tindakan konyol yang akan dilakukannya, seandainya ada orang yang melihat dia
konyol sebenarnya tindakan yang tampaknya konyol itu dilakukan dengan sadar
dan sudah menjadi pilihannya dan rencananya.

Strategi dan kesadaran diri adalah sebagian hal yang membedakan manusia dari
binatang. Kekuatan badan dan akal sgja tidak akan membawa manusia menjadi
unggul dan menjadi penguasa bumi. Manusia purba tidak mungkin berkembang
menjadi manusia masa kini jika tidak memiliki kedua unsur tersebut. Di dalam
perkembangannya ada masanya manusia lebih mengunggulkan kekuatan badan,
kekuatan kelompok, dan pada masa kini manusia lebih mengunggulkan kekuatan
akal.

Aka yang diharapkan akan menghasilkan hal yang lebih baik dan bermoral,
ternyata malah menghasilkan kekacauan dan kesengsaraan bagi manusia dan
hanya menghasilkan keuntungan bagi kelompok atau dirinya dan tidak pernah
mempertimbangkan kerugian dipihak lain. Sedangkan strategi bertujuan
meminimalkan kerugian dari semua pihak.

Semenjak manusia sadar bahwa dia memiliki kesadaran diri, dan kesadaran diri
adalah sesuatu yang pasti, maka manusia menganggap semua ilmu pengetahuan
harus dibangun atas dasar kepastian. Semua pengetahuan yang didapat dari
pengalaman dan dan ketidak pastian tidak dapat dipandang sebagai ilmu. Tetapi
jangan lupa kesadaran diri dan pengalaman tidaklah ada hubungannya.

Pengalaman akan menghasilkan pemahaman yang berbeda bagi tiap individu. Jadi
pengetahuan yang didapat dari pengalaman tidak dapat dengan begitu sga
dikatakan benar atau salah dengan memakai metode kepastian.



Kini tiba pada pengertian baru, bahwa pengalaman tidak dapat menjadi tolok ukur,
tetapi menghasilkan jangkauan variasi yang berskala. Ini sebenarnya sudah kita
ketahui sejak dulu, tetapi tidak pernah kita sadari, seperti waktu, tidak kita sadari
adalah suatu dimensi sampai Einstein mengenalkan pada kita bahwa waktu adalah
dimens.

Setelah dimensi waktu kita sadari, banyak pengetahuan yang dahulu terasa benar,
akhirnya kebenarannya hanya di dalam lingkup dan kondisi yang sangat sempit
dan tertentu. Anda mempunyai kesadaran akan adanya pilihan. PFilihan ada
ditangan anda. Tetap tinggal di kepastian, atau berani mengalami realita baru
dalam hidup anda.



